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Muhammadiyah dan Perhatian-
nya pada Isu Perempuan

Muhammadiyah sebagai organisasi

vang banyak mengambil inspirasi dari

gagasan para pembaharu ini, juga telah
dan terus memberikan perhatian pada
isu perempuan, tak terkecuali dalam
fatwa dan putusannya. Ini tampak

dari komitmen pendirinya, Ahmad
Dahlan, beserta para perintis awalnya,
Setelah lima tahun lahirnya Muham-
madiyali, mereka merasa perlu untuk
mendirikan satu wadah organisasi
yang menjadi media aktualisasi kaum
hawa untuk menebarkan manfaat pada
masyarakat dan sekitar.

Atas dasar ity, didirikanlah ‘Aisyivah
pada tahun 1917, dan segera setelah
itu bermunculan banyak program dan
aktivisme yang sarat nilai dari perkum-
pulan perempuian Muhammadiyah ini.
Bahlan, pada tahun 1926, ‘Aisyiyah
telah menerbitkan saty majalah yang
hingga har ini kita semua masih dapat
membacanya, yaitu Suara Alsyiyah,

Perhatian Muhammadiyah pada isu
Perempuan juga dibuktikan melalui
sikap keagamaannya, Untuk menyebut
sebagian, putusan tarjih tahun 1972
di Wiradesa Pekalongan adalah satu

misal. Putusan ini menghasilkan saty
tuntunan

Di dalam

nya, selain dibahas tentang:
beberap

ahal mendasar tentang per-

gaulan dan akhlak perempuan dalam
dan dengan berbagai elemen/pihak,
dikupas juga tentang bagaimana inter-

progresif tentang perempuan.
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wesi perempuan dengan kesentan, ilmu
pengetahuan, jibad, hingga politik,

Hahlan, di sinilah Mubammadiyah
membika pinta bagt perempuan untuk
bisa berkiprah menjadi hakim, suatu
profest vang pada tahun-tahun lahirmya
putusan ini persepsi masyarakat ten-
tang, perempuan masih kental dengan
nuansa domestik,

Dalam sikap keagamaannya yang
lain, Muhammadiyah juga menjadi-
kan isu dan kepentingan perempuan
sebagai salah satu dasar argumentasi
dalam berfatwa. Ini misalnya tampak
dari [atwa tarjih Muhammadiyah tahun
2007 tentang Hukum Nikah Sirri dan
Perceraian di Luar Sidang Pengadilan.

Muhammadiyah barangkali menjadi
salah satu atau bahkan mungkin satu-
satunya ormas Islam yang mengang-
gap bahwa perceraian yang dilakukan
di luar persidangan tidaklah sah dan
mewajibkan setiap pasangan suami-
istri untuk mencatatkan pernikahannya
di lembaga resmi negara yang terkait
dengannya, Dalam dua fatwa tersebut,
salzh satu argumentasi yang dibangun
berkaitan dengan kepentingan dan
kemaslahatan perempuan.

Dalam fatwa tentang Perceraian /i
Luar Sidang Pengadilan tertulis, “Me-
mang dalam fikih klasik, suami diberi
hak yang luas untuk menjatuhkan talak,
sehingga kapan dan di mana pun ia
mengucapkannya, talak ity jarih seke-
tika. Keadaan seperti ini dipandany dori
sudut pemeliharaan kepentingen il
arga, kepastian hukum, dan ketertiban
masyarakat tidak mewujudkan masla-
hat bahkan banyak merugikan terutama
bagi kaum wanita (isteri). Oleh karena
itu, demi terwujudnya kemaslahatan,
maka perceraian harus diproses melaiui
pengadilan”,

Adapun dalam fatwa tentang Hu-
kum Nikah Sirri dijelaskan, “Dengan
demikian mencatatkan perkawinan
mengandung manfaat atau kemuslahut-
an, kebaikan yang besar dalam kehidu-
pan masyarakat. Sebaliknya, apabila
perkawinan tidak diatur secara jelas
melalui peraturan perundangan dan
tidak dicatatkan akan digunakan eleh
pihak-pihak yang melakukan Pe",f“‘w'.'
nan hanya untuk kepentingan pribadi
dan merugikan pihak lain terurama

isteri dan unak-anak”.
Satu produk ijrihad Muhammadiyah
terbaru yang juga patut untuk dising-

pung thi sini adalab Fikih Perlindungan
Anale Putisan yang dirnmuskan tahun
20008 ini meskipun bertajuk tentang
perlindungan anik, tetapt mengan-
dung beberapa hal yvang herkaitan
dengan isu perempuan,

Di antaranya ialah bagaimana me-
mandang anak, baik laki-laki maupun
perempudn, secari Al Ini misalkan
ditegaskan oleh putusan tersebut da-
lam kalimat, "makna keatea al-walad atan
al-mawlid mengancung arti hahwa
tidak ada diskriminasi untara ancale laki-
laki dan anak perempuan. Keduanyu
sama-sama ditahirkan dengon penuh
perjuangan dan pengorbunan, sehingga
tidak layalk untuk ditelantarkean”,

Demikian halnya dengan kalimat,
“Al-Quran juga telah menegaskan
hahwa bertindak diskriminatif kepacla
anak adalah kebiasaan juhiliyyah, se-
perti membedakan antara laki-laki dan
perempuan. Perbuatan ini dicela dengan
keras [An-Nahl (16): 58-59]. Rasulullah
sendiri juga pernah meneqgur seorang
lelaki yang memperlakukan anak laki-
lakinye secara lebih istimewa daripada
rnak perempuannya agar lelaki itu
wrvamalan antara keduanya. felasiah

« adil terhadap semua anak tanpa

shedakan fenis kelamin merupakan
o islam’”,

i samping itu, isu perempuan
ietis di Fikih Perlindungan Anak juga
terbahas ketika menyinggung human
trafficking yang kebanyakan korbannya
adalah perempuan dan anak peren-
puan, usia pernikahan anak perem-
puan, aborsi, dan lain sebagainya,

Perhatian Muhammadiyah pada
isu dan kepentingan perempuan bisa
kita lihat dalam kebijakan dan sikap
keagamaannya. Dari sini tampak
bagaimana Muhammadiyah menjadi-
kan isu perempuan bukan sebagal isu
marginal, melainkan isu sentral dalam
diskursus keagamaan.

Hal ini tidak terlepas dari visi Ahmad
Dahlan sebagai pendiri Muhammadiyah
yang memang banyak terinspirasi dari
gagasan-gagasan pembaharu di Timur
Tengah. Visi Ahmad Dahlan yang selalu
meniupkan semangat tajdid keagamaan
inilah yang pada gilirannya dilebagakan
oleh dan dalam Majelis Tarjih Muham-
madiyah.
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